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Abstrak  

Makalah berjudul "Integrasi Botol Kaca Pecah sebagai Agregat dalam Produksi Paving Block Ramah 

Lingkungan" ini mengeksplorasi perpaduan nilai estetika dan keberlanjutan melalui penggunaan botol kaca 

pecah dalam produksi paving block. Dengan memanfaatkan limbah kaca, makalah ini mengusulkan 

pendekatan yang inovatif dan ekologis terhadap industri bahan bangunan. Dengan fokus pada pengurangan 

limbah dan mempromosikan ekonomi sirkular, studi terperinci ini mengungkap kemampuan agregat kaca 

untuk menghasilkan produk yang tidak hanya kuat dan tahan lama tetapi juga menarik secara estetika. 

Paving block yang dibuat dengan agregat kaca mendukung kekuatan struktural yang diharapkan sekaligus 

menunjukkan keindahan permukaan yang unik, sehingga menciptakan potensi untuk digunakan secara luas 

dalam proyek konstruksi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Makalah ini mengambil pandangan 

holistik, menekankan implikasi sosial, ekonomi, dan lingkungan dari penggunaan kaca daur ulang, sekaligus 

menawarkan perspektif baru dalam pengembangan bahan konstruksi yang lebih ramah lingkungan. 

 

Kata Kunci pembangunan berkelanjutan, daur ulang limbah kaca, paving block estetika, agregat ramah 

lingkungan, inovasi material, industri konstruksi hijau 

 

Abstract  

This paper titled "Integration of Crushed Glass Bottles as Aggregate in the Production of Environmentally 

Friendly Paving Blocks" explores the fusion of aesthetic value and sustainability through the use of crushed 

glass bottles in paving block production. Capitalizing on glass waste, this paper proposes an innovative and 

ecological approach to the building materials industry. With a focus on reducing waste and promoting a 

circular economy, the detailed study reveals the capability of glass aggregates to produce products that are 

not only strong and durable but also aesthetically appealing. The paving blocks made with glass aggregate 

support the expected structural strength while also exhibiting unique surface beauty, creating the potential for 

widespread use in sustainable and eco-friendly construction projects. This paper takes a holistic view, 

emphasizing the social, economic, and environmental implications of using recycled glass, while offering fresh 

perspectives in the development of greener construction materials 

 

Keywords sustainable development, glass waste recycling, aesthetic paving blocks, eco-friendly aggregate , 

material innovation, green construction industry
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Pendahuluan 

Krisis lingkungan telah menjadi isu mendesak yang memerlukan tindakan konkrit dan inovatif 

dari semua sektor masyarakat, termasuk dari sektor konstruksi. Industri konstruksi, yang 

merupakan salah satu pengguna sumber daya alam terbesar dan produsen limbah signifikan, 

dihadapkan dengan tantangan untuk mengurangi dampak lingkungannya. Salah satu langkah 

nyata yang dapat diambil adalah melalui inovasi dalam pemilihan dan penggunaan material. 

Paving blok, sebagai elemen penting dalam perancangan dan pembangunan infrastruktur 

perkotaan dan pedesaan, menawarkan peluang untuk berkontribusi dalam peningkatan 

keberlanjutan lingkungan melalui penggunaan material ramah lingkungan. 

Di sisi lain, peningkatan konsumsi produk kaca, khususnya botol kaca, menimbulkan 

problematika pengelolaan limbah kaca yang belum sepenuhnya efektif. Penumpukan limbah kaca 

di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) menjadi salah satu isu lingkungan yang cukup serius karena 

kaca memiliki waktu degradasi yang sangat lama. Oleh karena itu, penggunaan kembali limbah 

kaca, khususnya melalui integrasi botol kaca hancur ke dalam komponen paving blok, merupakan 

salah satu strategi circular economy yang dapat mengurangi limbah kaca serta mengurangi 

eksploitasi sumber daya alam baru untuk produksi paving blok.  

Makalah ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara komprehensif potensi dari botol kaca 

hancur sebagai alternatif agregat dalam pembuatan paving blok. Penelitian ini dirancang untuk 

menilai kelayakan dari segi teknis, lingkungan, dan ekonomis, dengan harapan dapat memberikan 

solusi inovatif yang mampu menjembatani antara keberlanjutan lingkungan dan kebutuhan 

pembangunan infrastruktur. Lebih lanjut, kajian ini mengharapkan untuk memberikan insight 

terhadap penghematan energi, pengurangan emisi karbon, dan keefektifan ekonomis dalam 

produksi paving blok ramah lingkungan, sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap material 

konvensional.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi terhadap pengetahuan ilmiah 

mengenai pengelolaan limbah kaca dan pembuatan material konstruksi berkelanjutan, tetapi juga 

menawarkan panduan praktis untuk stakeholders industri konstruksi, pengelola limbah, serta 

pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi pengelolaan limbah dan pembangunan 

berkelanjutan yang lebih efektif. 

 

Metode  

Preparasi Agregat Kaca  

Proses ini diawali dengan pengumpulan botol kaca bekas dari berbagai sumber, termasuk rumah 

tangga dan industri, yang kemudian diangkut ke lokasi pemrosesan. Setibanya di lokasi, botol-

botol tersebut dibersihkan secara menyeluruh untuk menghilangkan kotoran, label, dan sisa 

cairan yang masih menempel. Setelah proses pembersihan selesai, botol kaca tersebut dipecahkan 

menjadi potongan-potongan kecil. Pecahan kaca ini selanjutnya dihancurkan menggunakan mesin 

penghancur khusus untuk menghasilkan agregat kaca dengan ukuran yang seragam, siap 

digunakan dalam pembuatan paving blok. 

 

Proses Pembuatan Paving Blok  

Langkah pertama dalam pembuatan paving blok adalah penyediaan bahan baku, yang meliputi 

agregat kaca, pasir, semen, dan air. Agregat kaca yang telah dipreparasi dicampur dengan proporsi 

yang tepat dari pasir dan semen untuk membentuk adonan. Setelah itu, air ditambahkan ke dalam 

campuran bahan tersebut untuk menciptakan campuran homogen yang siap dicetak. Proses 

pencetakan dilakukan dengan menggunakan mesin pengepres khusus yang dapat menghasilkan 
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paving blok dengan kepadatan dan ketebalan yang seragam. Setelah proses pengepresan, paving 

blok diangin-anginkan selama beberapa waktu untuk proses pengeringan awal sebelum 

dipindahkan ke area penyimpanan di mana mereka akan menjalani proses pengeringan penuh. 

 

Pengujian Kualitas  

Sejumlah metode pengujian akan dilakukan untuk mengevaluasi kualitas paving blok yang telah 

diproduksi. Pengujian kekuatan merupakan salah satu aspek penting, di mana akan diukur 

kemampuan paving blok untuk menahan beban tanpa mengalami kerusakan. Ini dilakukan 

melalui pengujian tekan, di mana sampel paving blok diberikan beban hingga tercapai titik 

kegagalan. Selanjutnya, ketahanan paving blok terhadap kondisi luar, seperti suhu ekstrem, 

kelembaban, dan erosi, juga akan diuji untuk menentukan umur pakai yang efektif. Selain itu, 

kesesuaian paving blok dengan standar industri, seperti ukuran, kehalusan permukaan, dan 

warna, juga dinilai untuk memastikan bahwa paving blok memenuhi persyaratan kualitas dan 

estetika yang diharapkan. 

 

Hasil dan pembahasan  

Pengamatan Visual  

Dari pengamatan visual, paving blok yang mengandung agregat kaca menunjukkan penampilan 

yang berbeda dibandingkan dengan paving blok konvensional. Paving blok dengan agregat kaca 

memiliki kilau khas yang muncul pada permukaannya, memberikan estetika yang unik dan 

menarik. Selain itu, variasi warna pada agregat kaca yang digunakan juga memberikan dimensi 

baru pada tampilan paving blok, yang tidak dapat ditemukan pada paving blok yang hanya 

menggunakan agregat tradisional seperti pasir dan kerikil. Paving blok tersebut juga tampak 

seragam dalam hal ukuran dan bentuk, menunjukkan bahwa proses pembuatan berhasil 

menciptakan produk yang konsisten. 

 

Data Pengujian  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa paving blok yang 

mengandung agregat kaca menunjukkan karakteristik kekuatan yang kompetitif dengan paving 

blok konvensional. Dalam pengujian tekan, paving blok dengan agregat kaca berhasil mencapai 

nilai kekuatan yang memenuhi standar industri, bahkan melebihi nilai kekuatan beberapa sampel 

paving blok konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa penggantian sebagian agregat 

konvensional dengan agregat kaca tidak mengurangi, malah dapat meningkatkan, kekuatan 

mekanis dari paving blok.  

Selain itu, ketahanan terhadap kondisi lingkungan seperti erosi dan variasi suhu juga diuji. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa paving blok dengan agregat kaca memiliki ketahanan yang 

baik terhadap proses erosi dan perubahan suhu, menunjukkan potensi umur pakai yang panjang 

dalam aplikasi di lapangan. 

 

Analisis Hasil  

Dari hasil pengujian yang dilakukan, dapat diinterpretasikan bahwa penggunaan agregat kaca 

dalam pembuatan paving blok menawarkan beberapa keuntungan signifikan. Pertama, agregat 

kaca sebagai bahan ramah lingkungan membantu dalam upaya pengurangan limbah kaca yang 

dibuang, sekaligus menyediakan alternatif penggunaan kembali yang berkelanjutan. Kedua, 

peningkatan estetika dan variasi desain yang ditawarkan oleh agregat kaca dapat memperkaya 

opsi desain dalam pembangunan infrastruktur dan properti.  
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Lebih jauh lagi, kekuatan dan ketahanan paving blok dengan agregat kaca menunjukkan 

bahwa bahan daur ulang ini tidak hanya secara estetika menarik tetapi juga praktis dan tahan 

lama. Implikasi dari hasil pengujian ini sangat positif terhadap potensi agregat kaca sebagai 

alternatif bahan ramah lingkungan untuk industri konstruksi, membuktikan bahwa praktik 

berkelanjutan dan estetika dapat berjalan beriringan demi mencapai hasil yang menguntungkan 

secara lingkungan, teknis, dan ekonomis. 

 

Kesimpulan  

Makalah yang mengkaji penggunaan agregat kaca pada paving blok telah menghasilkan temuan 

yang menunjukkan manfaat signifikan. Agregat kaca, selain memperkaya nilai estetika paving blok 

dengan menyediakan penampilan yang unik, juga memenuhi hingga melebihi standar kekuatan 

mekanis yang ada pada paving blok tradisional. Penggunaannya merepresentasikan solusi 

berkelanjutan, dengan mengedepankan aspek pengurangan limbah dan pemanfaatan kembali 

material dalam industri konstruksi. Makalah ini memaparkan bahwa agregat kaca dapat dianggap 

sebagai inovasi berkelanjutan yang menawarkan keragaman fungsional sekaligus estetika, 

mengarah pada kemungkinan penerapan yang lebih luas di masa depan. 
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